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Anies Baswedan menjadi tokoh politik yang paling banyak 

diperbincangkan di Twitter. Banyaknya opini masyarakat di Twitter 

dapat dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran positif dan negatif 

dengan melakukan analisis sentimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan metode K-Nearest Neighbor dalam melakukan analisis 

sentimen di Twitter terhadap Anies Baswedan sebagai bakal calon 

presiden 2024. Data tweet yang digunakan berjumlah 3.400 tweets 

dengan 2.130 label positif dan 1.270 label negatif. Pengujian model K-

Nearest Neighbor menggunakan metode 10-fold cross validation 

dilakukan dengan dua eksperimen, yaitu pengujian tanpa seleksi fitur 

dan pengujian menggunakan seleksi fitur threshold pada nilai Document 

Frequency (DF). Metode K-Nearest Neighbor menghasilkan model 

dengan performa terbaik pada pengujian menggunakan seleksi fitur 

DF threshold, dengan kombinasi parameter nilai k = 14 dan DF 

threshold bernilai 12 memperoleh nilai akurasi sebesar 87,35%, presisi 

sebesar 87,39%, recall sebesar 85,3%, dan f1 score sebesar 86,13%.  

 

Kata Kunci:  ABSTRACT 

Analisis Sentimen, K-

Nearest Neighbor, K-Fold 

Cross Validation, Bakal 

Calon Presiden 

 
Anies Baswedan is the most discussed political figure on Twitter. The number 

of public opinions on Twitter can be utilized to obtain positive and negative 

images by conducting sentiment analysis. This study aims to apply the K-

Nearest Neighbor method in conducting sentiment analysis on Twitter towards 

Anies Baswedan as a 2024 presidential candidate. The tweet data used 

amounted to 3,400 tweets with 2,130 positive labels and 1,270 negative labels. 

Testing the K-Nearest Neighbor model using the 10-fold cross validation 

method was carried out with two experiments, namely testing without feature 

selection and testing using threshold feature selection on Document Frequency 

(DF) value. The K-Nearest Neighbor method produces a model with the best 

performance in testing using DF threshold feature selection, with a parameter 

combination of k = 14 and DF threshold value of 12 obtaining an accuracy 

value of 87.35%, precision of 87.39%, recall of 85.3%, and f1 score of 86.13%. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pertumbuhan internet terus meningkat setiap tahunnya. Menurut survei 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah orang yang menggunakan 
internet di Indonesia mencapai 215,63 juta pada Januari 2023, dengan tingkat penetrasi sebesar 
78,19 persen dari total populasi (APJII, 2023). Berdasarkan laporan Datareportal, pada bulan 
Januari 2023, tercatat sebanyak 167 juta pengguna internet di Indonesia atau setara dengan 60,4 
persen dari total populasi merupakan pengguna aktif media sosial (Kemp, 2023). Media sosial 
menjadi sarana yang memudahkan masyarakat untuk berinteraksi dan berbagi informasi secara 
virtual. Melalui media sosial, masyarakat semakin mudah untuk mendapatkan informasi dan 
memberikan pendapatnya (Gunawan dkk., 2022). Twitter merupakan media sosial yang lebih 
berfokus pada bersosial menggunakan teks meskipun pada versi yang baru telah mendukung 
format video dan foto sebagai pendukung cuitan atau tweet (Asro’i & Februariyanti, 2022). 

Laporan Datareportal pada bulan April 2023 menunjukkan Indonesia berada diurutan keenam 
pengguna Twitter terbanyak di seluruh dunia dengan memiliki 14,8 juta pengguna aktif (Kemp, 

2023b). Hal ini menunjukkan, Twitter menjadi media sosial yang sering digunakan oleh 
masyarakat sebagai tempat untuk membagikan informasi dan juga mengungkapkan sebuah opini 
(Farros dkk., 2022). Opini tersebut dapat memuat komentar atau pendapat masyarakat yang 
berkaitan dengan bidang agama, politik, pendidikan, olahraga, dan lain-lain. Salah satu isu pada 
bidang politik yang menjadi perhatian masyarakat Indonesia adalah tokoh politik yang akan maju 
pada pemilihan presiden Indonesia tahun 2024. 

Anies Baswedan merupakan tokoh politik yang di deklarasikan oleh partai Nasional 
Demokrat pada tanggal 3 Oktober 2022 sebagai bakal calon presiden Indonesia tahun 2024. 
Sebagai tokoh politik yang menjadi sorotan, Anies Baswedan mendapat banyak perhatian di 
media sosial. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Drone Emprit (Rahman, 2022) pada 
periode 3-10 Juli 2022, Anies Baswedan menjadi tokoh politik yang paling banyak di 
perbincangkan di media sosial dengan 105.110 mentions. Opini atau komentar mengenai Anies 

Baswedan dapat disampaikan masyarakat melalui Twitter dengan mengunggah cuitan atau tweet. 

Data tweet tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran positif dan negatif dengan 

melakukan analisis sentimen. Analisis sentimen adalah teknik yang digunakan untuk memahami 
data opini dan mengolah tekstual data secara otomatis untuk mengidentifikasi sentimen yang 
melekat pada sebuah opini  (Pertiwi, 2019). Analisis sentimen dapat mengelompokkan opini untuk 
mengetahui sentimen positif atau sentimen negatif (Fitriyani & Hartanto, 2020). Pada penelitian 
ini analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN). K-
Nearest Neighbor (K-NN) merupakan metode sederhana yang mudah diimplementasikan dan 
baik dalam melakukan klasifikasi teks (Furqan dkk., 2022). 

Penelitian mengenai analisis sentimen di Twitter menggunakan metode K-Nearest 
Neighbor telah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian (Malik Zuhdi dkk., 2019) metode K-
Nearest Neighbor digunakan dalam analisis sentimen capres Indonesia 2019 menghasilkan 
akurasi 83,33%. Penelitian (Amardita dkk., 2022) menggunakan metode K-Nearest Neighbor 
untuk analisis sentimen pada ulasan Paris Van Java Resort Lifestyle Place di Kota Bandung 
menghasilkan akurasi sebesar 88,29%. Pada penelitian (Isnain dkk., 2021) menggunakan metode 

K-Nerest Neighbor untuk analisis sentimen masyarakat mengenai pembelajaran online 
menghasilkan akurasi 84,65%.  

Penelitian lainnya telah melakukan perbandingan metode K-Nearest Neighbor dengan 
metode lain dalam melakukan analisis sentimen di Twitter. Pada penelitian (Pertiwi, 2019) untuk 
analisis sentimen opini publik mengenai sarana dan transportasi mudik tahun 2019 menggunakan 
metode Naïve Bayes, Neural Network, K-Nearest Neighbor dan SVM, dengan nilai akurasi 
tertinggi didapatkan dengan metode K-Nearest Neighbor sebesar 90,76%. Penelitian (Rahmawati 
& Sukmasetya, 2022) dengan studi kasus analisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan 
kominfo dengan membandingkan metode Logistic Regression, SVM, Naïve Bayes, Decision Tree, 
Random Forest, dan metode K-Nearest Neighbor, menghasilkan akurasi terbaik dengan 
menggunakan metode K-Nearest Neighbor sebesar 85,42%. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan dan memperoleh performa metode K-
Nearest Neighbor dalam melakukan analisis sentimen positif dan negatif dari opini masyarakat di 
Twitter terhadap Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. Data tweet yang berhasil 

dikumpulkan dengan teknik crawling akan melalui tahap pelabelan data, text preprocessing, 

pembagian data latih dan data uji dengan 10-fold cross validation, pembobotan fitur dengan TF-IDF, 

seleksi fitur pada Document Frequency (DF), klasifikasi menggunakan metode K-Nearest Neighbor, 

dan evaluasi confusion matrix. Confussion matrix akan melakukan evaluasi terhadap model untuk 

mendapatkan nilai akurasi, presisi, recal, dan f1 score. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berpedoman pada tahapan yang tersusun secara sistematis agar 
mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan tersebut disusun untuk 
memaksimalkan penerapan metode K-Nearest Neighbor dalam melakukan analisis sentimen di 
Twitter terhadap Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. Tahap-tahap penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahap awal dalam melakukan proses analisis sentimen. 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode crawling menggunakan bahasa 

pemograman Python dengan memanfaatkan Twitter API. Data yang dikumpulkan adalah data 
tweet dari media sosial Twitter yang berhubungan dengan Anies Baswedan sebagai bakal calon 

presiden 2024 dengan kata kunci “Anies Presiden 2024”, “Anies Calon Presiden 2024”, “Anies 
Baswedan Calon Presiden 2024”, dan “Anies Baswedan Presiden 2024”. 

Pelabelan Data 
Pelabelan data dilakukan secara manual yang dilakukan oleh 5 orang sebagai anotator. 

Penelitian ini menggunakan 2 label yaitu positif dan negatif. Label akan ditentukan melalui hasil 

suara terbanyak yang diberikan oleh anotator. Data yang sudah diberi label akan disepakati 
dengan menghitung tingkat kesepakatan antar anotator menggunakan Fleiss Kappa. Rumus 
menghitung Fleiss Kappa dapat dilihat pada Persamaan 1. 

𝑘𝑎𝑝𝑝𝑎 =  
𝑝𝛼−𝑝𝜀

1−𝑝𝜀
 (1) 

𝑝𝛼 adalah presentase jumlah pengukuran antar anotator, sedangkan 𝑝𝜀 adalah presentase jumlah 

perubahan antar anotator. 𝑝𝛼 dihitung dengan rumus persamaan (2) dan 𝑝𝜀 dihitung dengan rumus 

persamaan (3) berikut ini. 

𝑝𝛼 =
1

𝑛
∑

∑ 𝑥𝑖𝑗
2 −𝑚𝑘

𝑗=1

𝑚(𝑚−1)

𝑛
𝑖=1  (2) 
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𝑝𝜀 = ∑ 𝑞𝑗
2𝑘

𝑗=1  , dimana 𝑞𝑗 =
1

𝑛𝑚
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛
𝑖=1  (3) 

Dengan 𝑛 adalah jumlah data, 𝑚 adalah jumlah anotator, dan 𝑥𝑖𝑗 adalah jumlah 

keputusan anotator. Berdasarkan nilai kappa yang telah diperoleh, maka tingkat kesepakatan antar 
anotator dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Kesepakatan Nilai Kappa 

Indeks Kappa Level of Agreement 

< 0 Poor Agreement 

0.20 – 0.00 Slight Agreement 

0.40 – 0.21 Fair Agreement 

0.60 – 0.41 Moderate Agreement 

0.80 – 0.61 Subtantial Agreement 

1.0 – 0.81 Almost Perfect Agreement 

Text Preprocessing 
 Text preprocessing merupakan tahap awal dalam pemrosesan data menjadi data yang sesuai 

dengan kebutuhan analisis dan siap di proses ke tahap selanjutnya. Text preprocessing bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas dari data (Furqan dkk., 2022). Tahapan text preprocessing pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan Preprocessing 

 Pada tahapan cleaning, dilakukan pembersihan data dengan menghilangkan kata-kata yang 

tidak penting seperti URL, username (@), angka (0-9), special character, dan white space. Selanjutnya, 

pada tahapan case folding, dilakukan proses mengubah huruf besar menjadi huruf kecil (lowercase) 

untuk mempermudah proses selanjutnya. Setelah itu, dilakukan tahapan tokenizing yang 

merupakan proses membagi kalimat menjadi token atau kata. Tahapan normalisasi dilakukan 

untuk mengubah kata yang disingkat, tidak baku, dan kata yang salah pengetikan menjadi kata 

baku menurut ejaan bahasa Indonesia. Proses ini menggunakan kamus normalisasi yang telah 

dibuat oleh penulis sesuai dengan data yang digunakan. 

Kemudian, pada tahapan negation handling, dilakukan penanganan terhadap kata negasi. 

Pada tahapan ini, jika ditemukan kata negasi seperti “jangan”, “tidak”, “bukan”, dan “belum” 
pada data, maka akan dilakukan penggabungan antara kata negasi dan kata setelahnya 
menggunakan tanda garis bawah sehingga menjadi satu kata baru. Jika kata baru tersebut terdapat 
pada kamus negasi yang telah dibuat, maka kata baru tersebut akan diubah sesuai dengan kamus 
negasi. Setelah itu, dilakukan tahapan stopword removal yang merupakan proses penghapusan kata 

yang tidak memiliki makna atau kurang penting pada data. Proses ini menggunakan stoplist bahasa 

Indonesia pada library NLTK. Natural Language Toolkit (NLTK) merupakan library atau toolkit 

bahasa pemrograman Python yang menyediakan beragam komponen dan modul untuk 

mendukung berbagai tugas pemrosesan bahasa alami. NLTK menyediakan daftar stop words 

Bahasa Indonesia yang dapat digunakan untuk menghapus kata-kata yang terdapat pada stop words 

tersebut dari data yang digunakan, sehingga akan menyisakan data dengan kata-kata yang lebih 
informatif dan berfokus pada kata-kata kunci. Terakhir, dilakukan tahapan stemming yang 

merupakan proses menghapus imbuhan pada kata sehingga menjadi kata dasar sesuai dengan 
aturan bahasa Indonesia yang benar. 

Pembagian Data 
Pembagian data bertujuan untuk memisahkan data menjadi dua bagian yaitu, data latih 

dan data uji. Data latih akan digunakan untuk melakukan pelatihan pada model yang akan 
dibangun, sedangkan data uji digunakan untuk mengukur performa dari model yang telah 
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dibangun. Dalam penelitian ini, pembagian data dilakukan dengan metode k-fold cross validation. 

K-fold cross validation adalah sebuah metode yang memecah dataset menjadi dua bagian yaitu data 

latih dan data uji sebanyak k kelompok dimana jumlah data latih dan data uji pada tiap-tiap 
kelompok berjumlah sama (Daqiqil ID, 2021). 

Pembobotan fitur TF-IDF 
Pada penelitian ini, pembobotan fitur pada data latih dan data uji dilakukan secara 

terpisah. Pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) bertujuan untuk 

memberikan bobot pada data berupa kata untuk mendapatkan data numerik yang dapat digunakan 
untuk melakukan tahapan klasifikasi menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Terdapat dua 
perhitungan dalam mencari nilai TF-IDF, yaitu Term Frequency (TF) dan Invers Document Frequency 

(IDF) (Alrajak dkk., 2020). Nilai TF-IDF didapatkan dengan mengalikan nilai TF dan nilai IDF 
(Dharmawan dkk., 2020). TF merupakan jumlah kemunculan kata dalam setiap dokumen. 
Sedangkan untuk nilai IDF didapat dengan menghitung jumlah seluruh dokumen dibagi dengan 
nilai Document Frequency (DF). DF adalah jumlah dokumen yang memiliki kata. Nilai DF 

mengacu pada jumlah data latih. 

Seleksi Fitur 
Seleksi fitur bertujuan untuk menghapus fitur yang kurang relevan terhadap proses 

klasifikasi. Fitur yang kurang relevan ini dapat mempengaruhi performa dari model yang akan 
dibangun. Pada penelitian ini, dilakukan seleksi fitur berdasarkan Document Frequency (DF) dengan 

menentukan nilai ambang batas (threshold). Menentukan threshold pada Document Frequency (DF) 

mengasumsikan bahwa fitur yang jarang terdapat pada dokumen lain tidak memiliki pengaruh 
dalam proses klasifikasi. Jika nilai DF berada dibawah nilai threshold yang telah ditentukan, maka 

fitur tersebut akan diseleksi dan tidak digunakan dalam proses klasifikasi. 

K-Nearest Neighbor 
K-Nearest Neighbor adalah proses untuk mengelompokkan data ke dalam kelas-kelas 

yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan jarak terdekat atau tingkat kemiripan data tersebut 

dengan data set atau data latih yang ada (Malik Zuhdi dkk., 2019). Prinsip kerja algoritma dari 
KNN yaitu menentukan dan mencari jarak terdekat dengan nilai k neighbor terdekat dalam data 

latih dengan data yang akan diuji (Tangkelayuk & Mailoa, 2022). Nilai k digunakan untuk 
menyatakan jumlah tetangga terdekat yang terlibat dalam penentuan prediksi label kelas pada data 
uji (Gunawan dkk., 2022). Tetangga terdekat dengan jarak terkecil akan digunakan untuk 
menentukan label mayoritas data uji tersebut. Dalam penelitian ini, perhitungan jarak data latih 
dengan data uji dilakukan dengan menggunakan metode Euclidean Distance. 

Evaluasi  
Evaluasi digunakan untuk mengukur performa model yang telah dibangun pada proses 

pelatihan data latih menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan metode Confusion Matrix. Confusion matrix merupakan metode yang cocok 

digunakan untuk permasalahan klasifikasi (Daqiqil ID, 2021). Penelitian ini menggunakan 
Confusion matrix dengan dua kelas yaitu positif dan negatif yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Confusion Matrix 

 Predicted Positive Predicted Negative 

Actual Positive True Positive (TP) False Negative (FN) 

Actual Negative False Positive (FP) True Negative (TN) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tweet berbahasa Indonesia yang 

mengandung opini atau sentimen mengenai Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. 
Data dikumpulkan pada rentang waktu bulan Oktober sampai dengan November 2022. Jumlah 
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data yang berhasil dikumpulkan pada proses crawling sebanyak 5355 tweets. Pada data tweet tersebut 

masih terdapat kalimat yang bukan opini atau sentimen, sehingga harus dilakukan seleksi data 
terlebih dulu agar data siap digunakan untuk analisis sentimen. Jumlah data tweet setelah 

dilakukan proses seleksi sebanyak 3400 tweets. 

Pelabelan Data 
Pada tahapan ini, pelabelan data tweet dilakukan secara manual oleh 5 anotator. Label 

untuk setiap data di tentukan berdasarkan suara terbanyak yang diberikan oleh setiap anotator, 
seperti contoh pelabelan data pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pelabelan Data 

No Tweet 
Anotator 

Label 
1 2 3 4 5 

1 @susipudjiastuti Pengen cepet" 

Anies jadi presiden, biar hal lawak 

gini gak muncul 

Negatif Positif Negatif Positif Positif Positif 

2 @RomitsuT Sudahlah anies tidak 

akan jadi presiden 
Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 

3 @JarnasABW Siap berjuang untuk 

pak Anies presiden RI 2024.. 
Positif Positif Positif Positif Positif Positif 

4 @jansen_jsp saya yakin Anies gak 

akan pernah jadi presiden kecuali 

bermimpi 

Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 

5 @tatakujiyati Mantap, Buk! Pak 

Anies emang lebih cocok merawat 

rumah, daripada jadi presiden. 

???????? 

Positif Negatif Positif Negatif Positif Positif 

Pelabelan pada data tweet menghasilkan label positif sebanyak 2130 dan label negatif 
sebanyak 1270. Untuk menentukan apakah label tersebut sudah dapat digunakan dalam proses 

klasifikasi, maka harus di hitung terlebih dahulu tingkat kesepakatan antar anotator dengan 
menggunakan Fleiss Kappa. Hasil dari perhitungan Fleiss Kappa yaitu 0,68 dengan kategori 
subtantial agreement. Subtantial agreement berarti data yang sudah di label berada pada tingkat 

kesepakatan yang kuat dari kelima anotator. Adapun visualisasi data tweet pada setiap kelas label 

positif dan kelas label negatif dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Word Cloud Data Tweet 

 Pada Gambar 3 disajikan visualisasi data tweet pada setiap kelas label positif dan kelas label 

negatif. Kata-kata yang paling penting dan sering muncul pada data ditunjukkan dengan ukuran 
font yang lebih besar. 

Text Preprocessing 
Text preprocessing bertujuan untuk memproses data mentah yang diperoleh dari hasil 

crawling menjadi data yang siap untuk di analisis. Hasil dari tahap text preprocessing dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Text Preprocessing 

Preprocessing Sebelum Sesudah 

Cleaning @jansen_jsp saya yakin Anies gak akan 

pernah jadi presiden kecuali bermimpi 

saya yakin Anies gak akan pernah jadi 

presiden kecuali bermimpi 

Case folding saya yakin Anies gak akan pernah jadi 

presiden kecuali bermimpi 

saya yakin anies gak akan pernah jadi 

presiden kecuali bermimpi 

Tokenizing saya yakin anies gak akan pernah jadi 

presiden kecuali bermimpi 

[saya, yakin, anies, gak, akan, pernah, 

jadi, presiden, kecuali, bermimpi] 

Normalisasi [saya, yakin, anies, gak, akan, pernah, 

jadi, presiden, kecuali, bermimpi] 

[saya, yakin, anies, tidak, akan, 

pernah, jadi, presiden, kecuali, 

bermimpi] 

Negation Handling [saya, yakin, anies, tidak, akan, pernah, 

jadi, presiden, kecuali, bermimpi] 

[saya, yakin, anies, mustahil, pernah, 

jadi, presiden, kecuali, bermimpi] 

Stopword removal [saya, yakin, anies, mustahil, pernah, 

jadi, presiden, kecuali, bermimpi] 

[anies, mustahil, presiden, kecuali, 

bermimpi] 

Stemming [anies, mustahil, presiden, kecuali, 

bermimpi] 

anies mustahil presiden kecuali mimpi 

K-Nearest Neighbor (K-NN) 
Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan performa dari algoritma K-NN dalam 

melakukan analisis sentimen menggunakan data tweet yang berkaitan dengan Anies Baswedan 

sebagai bakal calon presiden 2024. Pengujian dilakukan dengan beberapa eksperimen, yaitu 
pengujian model K-NN tanpa seleksi fitur dan pengujian model K-NN menggunakan seleksi fitur 
dengan beberapa nilai threshold pada Document Frequency (DF). Data tweet yang digunakan dalam 

proses pengujian sebanyak 3.400 tweets yang dibagi menjadi data latih dan data uji. Pembagian 

data latih dan data uji dilakukan dengan menggunakan 10-fold cross validation untuk membagi data 

yang setara dengan rasio 90:10. Pengujian akan dilakukan dengan beberapa parameter nilai k yang 
berbeda, yaitu k = 2, k = 4, k = 6, k = 8, k = 10, k = 12, k = 14, k = 16, k = 18, dan k = 20. Nilai 
k yang menghasilkan nilai akurasi tertinggi dipilih sebagai model terbaik dalam penerapan metode 

K-NN. Pengujian pertama terhadap model K-Nearest neighbor dengan 10-fold cross validation 

dilakukan tanpa menggunakan seleksi fitur. Hasil pengujian ini, dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Model K-NN Tanpa Seleksi Fitur 

Fold 
Akurasi (%) Setiap Nilai K 

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 77,94 80,88 79,41 79,71 80,29 84,71 85,29 85,71 83,24 82,94 

2 71,18 72,06 74,70 74,12 75,88 76,47 76,18 75,88 77,65 77,35 

3 70,59 75,29 76,47 75,59 77,65 77,35 76,76 78,82 77,35 76,76 

4 69,71 73,82 74,71 77,06 74,71 75,88 78,24 78,24 78,82 78,24 

5 71,47 75,29 75,88 77,06 77,35 77,06 76,47 77,35 76,18 75,88 

6 71,76 75,59 77,94 79,12 78,24 79,41 80,88 81,18 82,35 81,76 

7 70 73,24 74,29 75 77,94 76,47 77,65 76,47 77,35 77,35 

8 71,47 73,53 76,76 75,59 76,47 75 74,41 75,88 76,47 77,65 

9 70,59 75,59 75,29 75,88 76,18 76,47 76,76 75,59 78,24 77,94 

10 67,06 73,53 75,29 76,47 77,65 77,94 77,94 77,65 77,65 77,35 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa performa terbaik model K-Nearest Neighbor tanpa 
menggunakan seleksi fitur, diperoleh pada fold pertama dengan parameter nilai k = 14, nilai 

akurasi mencapai 85,29%. 

Pengujian kedua, dilakukan dengan menggunakan seleksi fitur beberapa nilai threshold 

pada Document Frequency (DF). Nilai threshold yang digunakan adalah 4, 8, 12, 16, dan 20. Pada 

setiap pengujian perubahan nilai threshold, dilakukan juga perubahan pada parameter nilai k 

sehingga diperoleh kombinasi nilai threshold dan parameter nilai k yang menghasilkan performa 

terbaik. Pada pengujian ini, kombinasi nilai threshold dan parameter 𝑘 yang menghasilkan 
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performa terbaik terdapat pada 𝑘 =  14. Hasil dari pengujian model K-Nearest Neighbor dengan 
10-fold cross validation menggunakan seleksi fitur nilai threshold pada Document Frequency (DF) dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Model K-NN dengan Seleksi Fitur Threshold 

Nilai K 
Akurasi (%) Setiap Nilai DF Threshold 

4 8 12 16 20 

2 74,41 74,12 74,12 73,82 72,65 

4 77,65 80,29 81,47 78,82 77,94 

6 81,18 82,06 82,06 81,18 81,76 

8 81,18 81,47 83,82 81,47 79,12 

10 81,18 82,65 84,71 80,88 82,65 

12 82,06 82,35 83,53 81,76 81,47 

14 82,35 83,82 87,35 82,65 82,35 

16 83,82 84,71 85,88 82,35 82,06 

18 82,94 84,71 85,88 85 81,18 

20 83,82 83,82 86,76 86,47 80,56 

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa performa terbaik ditunjukkan pada fold pertama dengan 

kombinasi nilai DF threshold = 12 dan parameter nilai k =14, mencapai akurasi sebesar 87,35%. 

Evaluasi  

Evaluasi Confusion Matrix dilakukan untuk mengukur kinerja model K-Nearest Neighbor 

dalam klasifikasi sentimen. Hasil pengukuran kinerja model pada setiap pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Confusion Matrix Model Terbaik 

Evaluasi 

K-NN Tanpa Seleksi Fitur 
K-NN dengan Seleksi Fitur DF 

Threshold = 12 

Predicted 

Positive Negative Positive Negative 

A
ct

u
a

l Positive 197 16 199 14 

Negative 34 93 29 98 

Dari hasil evaluasi pengujian yang di tampilkan pada Tabel 7, dapat diperoleh performa 
model dengan menghitung nilai akurasi, presisi, recall, dan f1 score pada model terbaik setiap 

eksperimen. Pengujian eksperimen pertama yang dilakukan tanpa menggunakan seleksi fitur, 
berhasil memprediksi 231 label positif dan 109 label negatif. Mendapatkan model terbaik pada 
parameter nilai k = 14 dengan nilai akurasi 85,29%, presisi 85,3%, recall 82,86%, dan f1 score 

83,78%. Sedangkan eksperimen kedua, dilakukan dengan menggunakan seleksi fitur beberapa 

nilai threshold pada Document Frequency (DF). Model berhasil memprediksi 228 label positif dan 

112 label negatif. Model terbaik terdapat pada kombinasi parameter nilai k = 14 dengan threshold 

= 12, menghasilkan nilai akurasi mencapai 87,35%, presisi 87,39%, recall 85,3%, dan f1 score 

86,13%. 

Perbandingan Model  

Berdasarkan hasil pengujian pada model K-Nearest Neighbor dengan 10-fold cross 

validation, dilakukan perbandingan hasil model terbaik pada setiap eksperimen untuk 

mengidentifikasi model dengan performa terbaik. Hasil perbandingan kedua model terbaik pada 
setiap eksperimen disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Perbandingan Model Terbaik 

Gambar 4 menyajikan perbandingan antara pengujiaan tanpa seleksi fitur dan pengujian 
menggunakan seleksi fitur DF Threshold. Perbandingan kedua model menunjukkan eksperimen 

dengan menggunakan seleksi fitur DF threshold memperoleh model yang lebih baik. Performa 

terbaik diperoleh pada kombinasi nilai threshold = 12 dan parameter nilai k = 14, menghasilkan 

nilai akurasi, persisi, recall dan f1 score secara berturut turut yaitu 87,35%, 87,39%, 85,3%, dan 

86,13%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan seleksi fitur nilai threshold pada Document 

Frequency (DF) dapat meningkatkan performa dari model K-Nearest Neighbor dalam klasifikasi 

sentimen dengan 10-fold cross validation. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode K-Nearest Neighbor berhasil diterapkan 

dalam analisis sentimen di Twitter terhadap Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. 

Model K-Nearest Neighbor dengan performa terbaik terdapat pada fold pertama dengan kombinasi 

parameter nilai k = 14 dan nilai threshold = 12 pada Document Frequency (DF), dengan akurasi 

mencapai 87,35%, presisi 87,39%, recall 85,3%, dan f1 score 86,13%. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa penggunaan seleksi fitur threshold pada Document Frequency (DF) dapat 

meningkatkan performa model K-Nearest Neighbor. Penelitian selanjutnya dapat menerapkan 

seleksi fitur lain seperti Chi-Square, Particle Swarm Optimization (PSO), atau teknik lainnya 

untuk meningkatkan kinerja model. 
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